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o

Pendahuluan,

Hutan merupakan sumber daya alam yang sangat penting dan bermanfaat bagi
hidup dan kehidupan baik secara langsung maupun tidak langsung. Manfaat langsung
dari keberadaan hutan di antaranya adalah kayu, hasil hutan bukan kayu dan satwa.
Sedangkan manfaat tidak langsungnya adalah berupa jasa lingkungan, baik sebagai
pengatur tata air, fungsi estetika, maupun sebagai penyedia oksigen dan penyerap
karbon. Penyerapan karbon sendiri terjadi didasarkan atas proses kimiawi dalam
aktivitas fotosintesis tumbuhan yang menyerap CO, dari atmosfer dan air dari tanah
menghasilkan oksigen dan karbohidrat yang selanjutnya akan berakumulasi mejadi
selulosa dan lignin sebagai cadangan karbon.

Kerusakan hutan, perubahan iklim dan pemanasan global, menyebabkan
manfaat tidak langsung dari hutan berkurang, yaitu karena hutan merupakan penyerap
karbon terbesar dan memainkan peranan yang penting dalam siklus karbon global dan
dapat menyimpan karbon sekurang kurangnya 10 kali lebih besar dibandingkan dengan
tipe vegetasi lain seperti padang rumput, tanaman semusim dan tundra (Holdgate, 1995
dalam Adiriono, 2009).

Kemampuan hutan dalam menyerap dan menyimpan karbon tidak sama baik di
hutan alam, hutan tanaman, hutan payau, hutan rawa maupun di hutan rakyat tergantung
pada jenis pohon, tipe tanah dan topografi. Oleh karena itu, informasi mengenai
cadangan karbon dari berbagai tipe hutan, jenis pohon, jenis tanah dan topografi di
Indonesia sangat penting. Dari seratus empat (104) jenis pohon di Indonesia (lampiran
1), baru 11 jenis pohon yang sudah diketahui cadangan karbonnya. Saat ini sumber
data yang komprehensif tentang cadangan karbon di berbagai tipe ekosistem hutan
dan penggunaan lahan lain masih terbatas. Oleh karena itu, penyusunan booklet ini
bertujuan untuk menyediakan sumber informasi sebagai acuan data cadangan karbon di
lokasi pengukuran yang dilakukan pada berbagai tipe ekosistem hutan dan penggunaan
lahan. Informasi yang disampaikan berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan
baik oleh instansi pemerintah, swasta, lembaga penelitian internasional dan nasional,
maupun perguruan tinggi.
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Cadangan Karbon
di Hutan Alam

Cadangan karbon pada berbagai kelas penutupan lahan di hutan alam berkisar antara 7,5
— 264,70 ton C/ha seperti tercantum pada Tabel 1. Secara umum pada hutan lahan kering
primer mampu menyimpan karbon dalam jumlah lebih besar dibandingkan dengan hutan
lahan kering sekunder karena pada hutan sekunder telah terjadi gangguan terhadap
tegakannya. Kebakaran, ekstraksi kayu, pemanfaatan lahan untuk bercocok tanam
dan kejadian atau aktivitas lainnya di kawasan hutan yang menyebabkan berkurangnya
potensi biomassa yang berindikasi langsung terhadap kemampuannya menyimpan
karbon. Pola tersebut juga terjadi pada hutan rawa primer dan hutan rawa sekunder.
Selanjutnya pada hutan lahan kering relatif memiliki kemampuan menyimpan karbon
dalam jumlah lebih besar daripada hutan rawa dan mangrove karena kemampuannya
dalam membangun tegakan yang tinggi dan berdiameter besar sebagai tempat
menyimpan karbon.

2 Cadangan Karbon di Hutan Alam
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Cadangan Karbon
di Hutan Tanaman

Cadangan karbon untuk berbagai jenis pohon dan umur di hutan tanaman tercantum
pada Tabel 2. Kemampuan hutan tanaman dalam menyimpan karbon lebih rendah
dibandingkan hutan alam. Pada hutan tanaman didominasi oleh tanaman yang
cenderung monokultur dan tanaman berumur muda. Apabila dilihat dari produktivitasnya
menyimpan karbon (persatuan luas dan per satuan waktu) maka ada kemungkinan hutan
tanaman akan memiliki kemampuan menyimpan karbon pada tegakannya dalam jumlah
yang lebih besar dibandingkan di hutan alam karena daurnya lebih pendek.

Pada tabel tersebut terlihat bahwa cadangan karbon pada berbagai jenis dan umur
tanaman berbeda-beda. Cadangan karbon cenderung semakin besar dengan
meningkatnya umur tanaman. Dari tabel tersebut juga diketahui bahwa hutan tanaman
cepat tumbuh yang cadangan karbonnya paling tinggi adalah Acacia dan hutan tanaman
lambat tumbuh yang cadangan karbon paling besar adalah Shorea. Kemampuan hutan
tanaman dalam menyimpan karbon tersebut akan dipengaruhi oleh jenis yang ditanam,
kondisi tempat tumbuh dan teknik silvikultur atau intensitas pemeliharannya. Hutan
tanaman untuk jenis-jenis pohon berdaur panjang seperti kemiri, agathis, shorea
rasamala dan pinus memiliki kemampuan menyimpan karbon dalam jumlah relatif sama
dengan tegakan yang hidup di hutan alam. Jenis pohon daur pendek dihutan tanaman
yang memiliki prospek menyimpan karbon dalam jumlah besar diantaranya adalah
sengon dan Acacia crassicarpa, pohon tersebut ternasuk ke dalam jenis pionir dan
cepat tumbuh.

Cadangan Karbon pada berbagai Tipe Hutan dan Jenis Tanaman di Indonesia @ 5
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Cadangan Karbon
pada Kawasan Non Hutan

Cadangan karbon pada kawasan non hutan pada berbagai jenis tanaman dan umur
berkisar antara 0,7 — 932,96 ton/ha seperti tercantum pada Tabel 3. Kemampuan
penyimpan karbon dapat juga terjadi diluar kawasan hutan pada beberapa pemanfaatan
lahan yang terdapat berbagai tumbuhan. Savana atau padang rumput dan semak
belukar memiliki keterbatasan dalam menyimpan karbon, sementara untuk hutan kota
dan ruang terbuka hijau yang didominasi oleh tumbuhan berupa pepohonan kemampuan
menyimpan karbonnya lebih tinggi bahkan hampir sama dengan kawasan hutan lahan
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Karbonilanah

Cadangan karbon tanah pada berbagai tipe jenis tanah dan kedalaman berkisar antara
5,70 — 6.394 ton/ha seperti tercantum pada Tabel 4. Potensi penyimpanan karbon yang
paling besar terdapat pada lahan gambut yang didominasi oleh tanah organic dimana
kandungannya sangat dipengaruhi oleh tingkat dekomposisi (kematangan) lahan gambut
itu sendiri. Potensi yang besar ini tentunya perlu dijaga mengingat lahan gambut sangat
rentan terhadap bahaya kebakaran yang justru akan menyumbang emisi karbondioksida.
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PENUTUP

Data dan informasi tentang cadangan karbon pada berbagai tipe ekosistem hutan dan
tanaman akan terus di perlukan oleh berbagai pihak baik sebagai bahan pembanding
atau estimasi tingkat serapan yang dihasilkan maupun sebagai sumber emisi apabila
hutan atau vegetasi tersebut hilang. Sehingga para pihak dapat mempertimbangkan
kembali kegiatan yang paling optimal untuk dilakukan pada lahannya.

Buku ini atau terus di update sesuai dengan dinamika riset di Kementerian Kehutanan
dan Indonesia pada umumnya. Dengan teknik informasi yang semakin berkembang
diharapkan arus update data informasi cadangan karbon ini akan semakin lengkap dan
akurat.
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GLOSSARY

Agroforestri: sistem penggunaan lahan (usahatani ) yang mengkombinasikan
pepohonan dengan tanaman pertanian untuk meningkatkan keuntungan, baik secara
ekonomis maupun lingkungan. Pada sistem ini, terciptalah keanekaragaman tanaman
dalam suatu luasan lahan sehingga akan mengurangi risiko kegagalan dan melindungi
tanah dari erosi serta mengurangi kebutuhan pupuk atau zat hara dari luar kebun karena
adanya daur-ulang sisa tanaman.

Penyerapan Karbon (Carbon sequestration): Proses memindahkan karbon dari
atmosfir dan menyimpannya dalam reservoir.

Perubahan iklim (Climate change): Perubahan iklim yang disebabkan oleh ektivitas
manusia baik langsung maupun tidak langsung yang mengubah komposisi atmosfer
global.

Carbon Stock: Jumlah karbon dalam suatu pool.

Hutan Primer: areal berhutan yang ditumbuhi oleh spesies asli setempat, sebagian
besar tidak tersentuh oleh kegiatan manusia dan proses ekologi di hutan tersebut tidak
terganggu secara signifikan.

Hutan Alam (Natural Forest): suatu kesatuan ekosistem (biotik, abiotik) yang
membentuk masyarakat hutan, flora termasuk fauna yang prosesnya diserahkan alam
tanpa ikut campur tangan manusia

Hutan Tanaman: areal berhutan yang pohon-pohonnya dibangun melalui penanaman
atau pembibitan hutan.

Hutan Rakyat: Hutan yang berada di atas tanah yang dibebani hak milik atau hak adat.

Hutan Sekunder (secondary forest) : suatu keadaan masyarakat hutan yang pohon-
pohonnya didominasi oleh jenis-jenis pionir yang tumbuh setelah hutan ini mengalami
gangguan dan terbentuk rumpang (gap)

Padang Rumput (Savana): Komunitas tumbuhan yang berskala regional dan
merupakan suatu komunitas antara, struktur ekosistemnya tersusun dari pohon-pohon
yang menyebar dengan kanopi yang terbuka sehingga memungkinkan rumput untuk
tumbuh di lantai komunitas.

Gambut: Suatu akumulasi materi vegetasi yang sebagian membusuk.
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Lampiran: Beberapa jenis pohon di Indonesia

NO. NAMA UMUM NAMA SUKU NAMA BOTANI
1. | Agatis Araucariaceae Agathis sp. * (lorantifolia)
2. | Anggerit Rubiaceae Neonauclea schlechtreri
3. |Ara Moraceae Ficus sp.
4. | Balau Dipterocarpaceae Shorea sp
5. | Bangkirai Dipterocarpaceae Shorea laevifolia
6. | Bakau Rhizophoraceae Bruguiera spp., Rhizophora spp.
7. | Bayur Sterculiaceae Pterospermum elongatum
8. | Belangeran Dipterocarpaceae Shorea balangeran
9. | Belanti Euphorbiaceae Coccoceras sp.
10. | Benuang Datiscaceae Octomeles sumatrana
11. | Bintangur Guttiferae Calophyllum spp.
12. | Bungur Lythraceae Lagerstroemia speciosa
13. | Cempaga Meliaceae Dysoxylum densiflorum
14, | Cempaka Magnoliaceae Elmerrillia ovalis *
15. | Cengal Dipterocarpaceae Hopea sangal
16. | Dahu Anacardiaceae Dracontomelon mangioferum
17. | Dahu Anacardiaceae Dracontomelon dao
18. | Durian Bombacaceae Durio sp.
19. | Eboni Ebenaceae Diospyros pilosanthera
20. | Gadog Staphyleaceae Bischofia javanica
21. | Gerunggang Guttiferae Catroxylon arborescens
22. | Gia Flacourtiaceae Homalium foetidum
23. | Giam Dipterocarpaceae Cotylelobium spp.
24. | Gmelina Verbenaceae Gmelina moluccana, Gmelina glandulosa, Gmelina
solomonensis
25. | Jabon Rubiaceae Anthocephalus chinensis, anthocephalus cadamba
26. | Jati Verbenaceae Tectona grandis*
27. | Jelutung Apocynaceae Dyera spp.
28. | Jengkol Leguminosae Pithecellobium sp.
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29. | Jirak Symplocaceae Symplocos brandisii, Symplocos koordersiana

30. | Kamper Dipterocarpaceae Dryobalanops sp.

31. | Kandis Guttiferae Garcinia nervosa

32. | Kapur Dipterocarpaceae Dryobalanops spp.

33. | Kayu Hujan Juglandaceae Engelhardia spicata

34. | Kecapi Meliaceae Sandoricum koetjape

35. | Kelat Myrtaceae Syzygium aqueum, Eugenia grandis

36. | Kemiri Euphorbiaceae Aleurites moluccana

37. | Kempas Leguminosae Koompassia malaccensis

38. | Kenanga Annonaceae Cananga odorata

39. | Kenari Burseraceae Santiria laevigata

40. | Kepayang Flacourtiaceae Pangium edule

41. | Keruing Dipterocarpaceae Dipterocarpus sp.

42. | Ketapang Combretaceae Terminalia bellirica

43. | Kolaka Rosaceae Maranthes corymbosa, Parinari corymbosa

44, | Kulim Olacaceae Scorodocarpus borneensis

45. | Langsat Lutung Meliaceae Aglaia subcuprea

46. | Leda Myrtaceae Eucalyptus deglupta, Eucalyptus naudiniana
Eucalyptus grandis dan urophylla*

47. | Maesopsis Rhamnaceae Maesopsis eminii

48. | Mahang Euphorbiaceae Macaranga hypoleuca, Nappa hypoleuca

49. | Mahoni Meliaceae Swietenia macrophylla*

50. | Mangga Anacardiaceae Mangifera indica

51. | Matoa Sapindaceae Pometia spp.

52. | Medang Lauraceae Alseodaphne spp., Cinnamomum spp., Dehaasia
spp., Litsea spp., Phoebe spp.

53. | Melur Podocarpaceae Dacrydium spp., Podocarpus spp., Phyllocladus
spp.

54. | Membacang Anacardiaceae Mangifera altissima, Buchanania reticulata,
Mangifera parvifolia, Mangifera merrillii

55. | Mendarahan Myristicaceae Myristica longipes, M. resinosa, M. warbugii, M.
pachyphylla

56. | Menjalin Polygalaceae Xanthophyllum flavescens

Cadangan Karbon pada berbagai Tipe Hutan dan Jenis Tanaman di Indonesia @ 41




NO. NAMA UMUM NAMA SUKU NAMA BOTANI

57. | Mentibu Melastomataceae Dactylocladus stenostachys

58. | Meranti Kuning Dipterocarpaceae Shorea sp

59. | Meranti Merah Dipterocarpaceae Shorea leprosula*

60. | Meranti Putih Dipterocarpaceae Shorea javanica*

61. | Merbau Leguminosae Intsia palembanica

62. | Mersawa Dipterocarpaceae Anisoptera

63. | Merawan Dipterocarpaceae Hopea spp.

64. | Mindi Meliaceae Melia azedarach

65. | Nangka Moraceae Artocarpus heterophyllus

66. | Nyatoh Sapotaceae Ganua spp., Palaquiu., Payena spp.

67. | Palapi Sterculiaceae Heritiera (Tarrietia) spp.

68. | Pasang Fagaceae Lithocarpus spp., Quercus spp.

69. | Perepat Laut Sonneratiaceae Sonneratia caseolaris

70. | Perupuk Celastraceae Lophopetalum, Solenospermum spp

71. | Petai Leguminosae Parkia speciosa

72. | Petai Leguminosae- Parkia timoriana, Parkia roxburghii, Parkia javanica

Mimosoideae

73. | Petaling Olacaceae Ochanostachys amenatacea

74. | Pinus/Tusam Pinaceae Pinus merkusii*

75. | Pulai Apocynaceae Alstonia scholaris

76. | Putat Lecythidaceae Planchonia valida

77. | Puspa Theaceae Schima walichii*

78. | Ramin Thymelaceae Gonystylus bancanus

79. | Ramin Thymelaceae Gonystylus macrophyllus, G. philippinensis,
G.obovatus

80. | Rasamala Hamamelidaceae Altingia excelsa

81. | Reik Theaceae Gordonia amboinensis, Laplacea subintegerrima

82. | Rengas Anacardiaceae Gluta spp., Melanorrhoea spp.

83. | Resak Dipterocarpaceae Vatica spp.

84. | Ropunti Flacourtiaceae Trichadenia philippinensis

85. | Saga Leguminosae Pelthoporum pterocarpum

86. | Saninten Fagaceae Castanopsis argentea
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87. | Sendok-sendok Euphorbiaceae Endospermum diadenum

88. | Sengon Leguminosae Paraserianthes falcataria*

89. | Sepalis Celastraceae Kokoona reflexa, Lophopetalum

reflexum, Hippocratea maingayi

90. | Simpur Dilleniaceae Dillenia spp.

91. | Sonokeling Papiliomaceae Dalbergia latifolia

92. | Sonokembang Papilionaceae Pterocarpus indicus

93. | Sungkai Verbenaceae Peronema canescens*

94. | Surian Meliaceae Toona sureni

95. | Surian Bawang Meliaceae Melia excelsa

96. | Tanjung Sapotaceae Mimusops elengi

97. | Tapos Euphorbiaceae Elateriospermum tapos

98. | Tembesu Loganiaceae Fagraea spp.

99. | Tepis Annonaceae Polyalthia glauca

100. | Terap Moraceae Artocarpus gomezianus

101. | Terkuseh Leguminosae - Serianthes minahassae, Albizzia minahassae
Mimosoideae

102. | Ulin Lauraceae Eusideroxylon zwageri

103. | Bintangur Guttiferae Calophyllum sp.

104. | Nyatoh Sapotaceae Palaquium sp.

Keterangan: ™ Sudah ada penelitian pengukuran karbon; Sumber: Atlas kayu Indonesia

Seratus empat (104) jenis pohon di Indonesia tercantum tabel di atas, baru 17 jenis pohon yang
sudah diketahui cadangan karbonnya.
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